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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala Karunia dan Rahmat-Nya 

sehingga prosiding ini dapat diselesaikan. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang 

dipresentasikan pada Seminar Nasional tanggal 23 Desember 2020, dengan tema ―Mengurai 

Problematika Pembelajaran pada Masa Pandemi dalam Rangka Menyiapkan SDM Unggul‖. 

Sesuai dengan tema seminar, semua makalah menyajikan berbagai ragam kajian 

konseptual maupun hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang diharapkan 

dapat memberikan wawasan, inovasi pengembangan keilmuan, utamanya dalam menghadapi 

pandemi Covid-19 dan tantangannya terhadap dunia pendidikan. Makalah yang dimuat dalam 

prosiding ini telah melalui tahap seleksi, yakni melalui proses review oleh tim yang nama 

anggotanya tercantum pada halaman awal di prosiding ini.  

Pada kesempatan ini panitia mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dan mendukung penyelenggaraan seminar ini. Khususnya, kepada seluruh 

peserta seminar diucapkan terima kasih atas partisipasinya, semoga memberikan 

kebermanfaatan bagi kia semua. 

 

 

 

Pacitan, 23 Desember 2020 

 

 

Panitia 
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SAMBUTAN KETUA PANTIA 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Selamat Pagi salam Sehat untuk Kita Semua 

Yang terhormat para Narasumber  

1. Prof. Dr. Ir. Suprapto, DEA. (Kepala LLDIKTI Wilayah VII Jawa Timur) 

2. Prof. Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd. (Ketua Umum PB PGRI) 

3. Ali Formen, M. Ed., Ph.D. (Pakar dari Universitas Negeri Semarang).  

Yang Kita Hormati Bersama 

Ketua STKIP PGRI Pacitan (Hj. Sri Iriyanti, M.Pd.) 

Yang saya hormati 

1. Wakil ketua I STKIP PGRI Pacitan (Dr. Mukodi, MSI) 

2. Wakil ketua II STKIP PGRI Pacitan (Dr. Agustina Sri Hafidah, M.Pd. BI.) 

3. Wakil ketua III STKIP PGRI Pacitan (Saptanto Hari Wibawa, S.S.M.Hum.) 

4. Para Presenter (pemakalah pendamping) 

5. Segenap peserta Seminar Nasional Dalam Jaringan (Semnas Daring) 

yang berbahagia 

Syukur Alhamulillah kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan kesehatan dan 

kesempatan kepada kita semua, sehingga hari ini kita dapat melaksanakan kegiatan Seminar 

Nasional hasil Penelitian dan Abdimas tahun 2020. Semoga kegiatan ini memberikan 

keberkahan dan kebermanfaatan bagi kita semua.   

Shalawat salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Agung Muhammad SAW, teladan 

terbaik kita, semoga kelak kita diberikan safa‘atnya. Aamiin. 

Hadirin yang berbahagia, 

Seminar Nasional Dalam Jaringan (Semnas Daring) yang dilaksanakan pada hari ini 

menghadirkan tiga narasumber, beliau adalah:  

1. Prof. Dr. Ir. Suprapto, DEA. (Kepala LLDIKTI Wilayah VII Jawa Timur) 

2. Prof. Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd. (Ketua Umum PB PGRI) 

3. Ali Formen, M. Ed., Ph.D. (Pakar dari Universitas Negeri Semarang).  

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Para 

narasumber yang berkenan berbagi bersama kita dalam kegiatan seminar ini. Adapun tema 

yang kita angkat adalah ―MENGURAI PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PADA 

MASA PANDEMI DALAM RANGKA MENYIAPKAN SUMBER DAYA MANUSIA 

(SDM) UNGGUL”. 
Tema tersebut merupakan wujud kepedulian kita bersama terhadap berbagai problematika 

akibat dampak pandemi coronavirus disease 2019 (Covid-19), khususnya  problematika 

pembelajaran. Dengan harapan, kita semua dapat mengurai berbagai persoalan pembelajaran 

dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional. Sehingga, ancaman lost generation 

pasca pandemi nanti tidak terjadi, dan Sumber Daya Manusia Unggul dapat diwujudkan. 

 

Hadirin yang berbahagia 

Perlu saya sampaikan bahwa kegiatan ini diikuti peserta dari berbagai wilayah di tanah air, 

setidaknya ada 10 Provinsi. Jumlah total peserta adalah 323, dengan 78 peserta 

presenter/pemakalah pendamping, yang terdiri dari dosen dan mahasiswa dari berbagai 

perguruan tinggi, guru dan peserta umum dari berbagai instansi. Kami ucapkan terima kasih 

atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr semua dan Kami ucapkan selamat mengikuti kegiatan ini 

hingga akhir. 

Sekali lagi, pada kesempatan ini saya ucapkan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-

tingginya kepada Para Narasumber, segenap unsur pimpinan, para pemakalah pendamping, 
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seluruh peserta, para panitia, dan semua pihak yang telah bekerja bersama-sama 

menyukseskan Seminar Nasional Dalam Jaringan (Semnas Daring) tahun 2020 ini.  

Selanjutnya kami mohon kepada yang terhormat ketua STKIP PGRI Pacitan untuk membuka 

secara resmi kegiatan ini. Demikian jika ada hal yang kurang berkenan mohon maaf yang 

setulus-tulusnya kepada hadirin sekalian. Semoga kita selalu diberikan kesehatan dan 

dipertemukan lagi dalam keadaan yang lebih baik. 

 

Hwang Ye Ji dari Korea 

Pantas Juga Pakai Sanggul 

Mari Kita Lawan Corona 

Wujudkan SDM Unggul 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

Pacitan, 23 Desember 2020  

Ketua Panitia 

 

Ttd 

 

SUGIYONO, M.Pd. 
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SAMBUTAN KETUA STKIP PGRI PACITAN 

 

Yang terhormat para narasumber Seminar Nasional Dalam Jaringan (Semnas Daring) 

1. Prof. Dr. Ir. Suprapto, DEA. (Kepala LLDIKTI Wilayah VII Jawa Timur) 

2. Prof. Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd. (Ketua Umum PB PGRI) 

3. Ali Formen, M. Ed., Ph.D. (Universitas Negeri Semarang).  

 

Yang saya hormati 

1. Ketua dan wakil ketua serta pengawas dan pengurus PPLP-PT PGRI Pacitan 

2. Para wakil ketua STKIP PGRI Pacitan 

3. Para pemakalah pendamping 

4. Para peserta Seminar Nasional Dalam Jaringan (Semnas Daring) 

5. Para panitia 

6. Dan hadirin yang berbahagia 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Selamat pagi & salam sejahtera bagi kita semua 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan kesehatan dan 

kesempatan kepada kita semua, sehingga kita dapat bertatap maya dalam rangka 

melaksanakan kegiatan Seminar Nasional hasil Penelitian dan Abdimas tahun 2020. Semoga 

kegiatan ini memberikan berkah dan manfaat bagi kita semua.   

Shalawat serta salam kita sanjungkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang menjadi panutan 

kita untuk selalu bersemangat menebar kebaikan dan manfaat. Semoga kelak di akhirat, kita 

diakui sebagai umatnya dan mendapat syafaat darinya. Aamiin. 

 

Hadirin yang berbahagia, 

Seminar Nasional Dalam Jaringan (Semnas Daring) yang dilaksanakan pada hari ini 

menghadirkan tiga narasumber, yakni:  

1. Prof. Dr. Ir. Suprapto, DEA. (Kepala LLDIKTI Wilayah VII Jawa Timur) 

2. Prof. Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd. (Ketua Umum PB PGRI) 

3. Ali Formen, M. Ed., Ph.D. (Pakar dari Universitas Negeri Semarang).  

Tentunya, kami mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Bapak Ibu 

narasumber yang telah berkenan untuk berbagi ilmu dalam kegiatan seminar yang bertema 

―MENGURAI PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI 

DALAM RANGKA MENYIAPKAN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) UNGGUL” 

ini.  

Tema tersebut diangkat guna merespon berbagai problematika akibat dampak pandemi 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19), khususnya  problematika pembelajaran. Sebagaimana 

kita ketahui bersama, Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pembatasan Pertemuan Fisik (physical distancing) pada tanggal 24 Maret 2020, 

mengharuskan para pelaksana pendidikan untuk melakukan penyesuaian sistem 

pembelajaran, yang difokuskan melalui kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR) secara 

online/daring, demi kesehatan dan keselamatan semua pihak.    

Pembelajaran online yang dilakukan selama pandemi Covid-19, sejatinya sesuai dengan cita-

cita merdeka belajar yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Namun 

pada praktinya, pelaksanaan pembelajaran online masih perlu dirancang dan dipersiapkan 

dengan matang. Sebab, jika kita mencermati kondisi di lapangan, hingga saat ini kita masih 

menjumpai problematika pembelajaran yang beragam, antara lain: kesiapan dan 

kemampuan pendidik dalam meramu strategi pembelajaran yang tepat; kesiapan dan 

kemampuan peserta didik dalam menerima dan mengikuti pembelajaran; serta 
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ketersediaan fasilitas yang memadai, seperti ketersediaan smartphone atau laptop dan 

jaringan internet. Selain itu, persoalan yang tidak kalah peliknya adalah persoalan seputar 

kualitas karakter peserta didik yang sulit ditanamkan melalui pembelajaran tatap 

maya. Padahal kita tahu, bahwa berfungsi Pendidikan Nasional adalah mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (sebagaimana amanah dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003). 

 

Hadirin yang berbahagia 

Melalui forum ini, kita akan berdiskusi bersama para narasumber untuk mengurai berbagai 

problematika pembelajaran tersebut. Dengan harapan, output kegiatan ini kita dapat 

merumuskan formula pembelajaran efektif, yang mengutamakan kesehatan dan keselamatan, 

dan juga tetap berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan nasional. Sehingga, Sumber 

Daya Manusia Unggul dapat diwujudkan bersama-sama. 

Sekali lagi, pada kesempatan ini saya ucapkan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-

tingginya kepada narasumber Seminar Nasional Dalam Jaringan (Semnas Daring), ketua dan 

jajaran pengurus PPLP-PT PGRI Pacitan, para pemakalah pendamping, seluruh peserta, para 

panitia, keluarga besar civitas akademika, dan segenap pihak yang telah menyukseskan 

Seminar Nasional Dalam Jaringan (Semnas Daring) tahun 2020 ini.  

Selanjutnya dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim seraya mengharap ridha Allah 

SWT, kegiatan ―Seminar Nasional Dalam Jaringan (Semnas Daring) Hasil Penelitian 

Dan Abdimas Tahun 2020 dengan tema “MENGURAI PROBLEMATIKA 

PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI DALAM RANGKA MENYIAPKAN 

SDM UNGGUL” secara resmi saya nyatakan dibuka dan dimulai. 

 

Wabillahitaufiq Walhidayah, Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

Pacitan, 23 Desember 2020  

Ketua STKIP PGRI Pacitan 

 

Ttd 

 

Hj. SRI IRIYANTI, M.Pd. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani anak di masa pandemi 

Covid-19. Penelitian ini adalah penelitian deskripsi dengan menggunakan metode survei. 

Teknik pengambilan data dengan menggunakan tes dan pengukuran. peneliti hanya ingin 

mengetahui tingkat kemampuan dasar bermain bolavoli. Populasi dalam penelitian ini adalah 

anak usia 10-12 tahun di wilayah Kampung Sudagaran, Tegalrejo Yogyakarta yang berjumlah 

33 anak. Analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dalam bentuk persentase sesuai 

dengan norma 5 kategori yaitu kategori baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. 

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan tingkat kesegaran jasmani anak usia 10-12 

tahun di wilayah Kampung Sudagaran, Tegalrejo Yogyakarta adalah baik sekali 1 orang 

(3,03%), baik 10 orang (30,30%), sedang 8 orang (24,24%), kurang 13 orang (13,39%), 

kurang sekali 1 orang (3,03%). 

 

Kata kunci: Tingkat Kesegaran Jasmani, Anak, Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

Masa pandemi Covid-19 adalah masa tersulit bagi dunia internasional maupun bangsa 

Indonesia di tahun ini. Covid-19 telah mengancam kehidupan seluruh lapisan masyarakat dan menjadi 

momok bagi semuanya. Covid-19 telah menimbulkan banyak kekhawatiran, setiap hari korban dari 

virus ini semakin bertambah. Update bulan Oktober  di Indonesia terdapat 345.000 kasus positif 

dengan menelan korban 12.156 meninggal dunia. 

Dengan adanya pandemi Covid-19, semua kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan keramaian 

dan pengumpulan masa akan di batasi, di karenakan meminimalisir kluster-kluster baru penyebaran 

virus Covid-19. Pembatasan-pembatasan sosial/physical distancing di maksudkan agar resiko 

penyebaran virus Covid-19 dapat di tekan. Dampak dari pandemi Covid-19, pemerintah mengelurakan 

regulasi-regulasi baru untuk menekan dan memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19.   

Pendidikan di Indonesia menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat virus Covid-19 ini. 

Kementrian pendidikan mengeluarkan aturan kebijakan untuk meliburkan sekolah dan mengganti cara 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan system dalam jaringan (daring). Dari bulan Maret 

sampai Oktober 2020, sudah 7 bulan anak-anak melaksanakan kegiatan belajar dari rumah. Hal ini 

akan memunculkan berbagai permasalahan yang di hadapi. Salah satu permasalahan adalah selama 

belajar di rumah guru dan orang tua tidak mengetahui tingkat kesegaran jasmani anak. Kesegaran 

jasmani merupakan salah satu penunjang bagi anak, dimana seorang anak dapat menjalankan berbagai 

aktivitas kegiatan fisik dan melakukan kegiatan sehari-hari tanpa mengalami suatu kelelahan yang 

berarti. Pertumbuhan dan perkembangan anak berkaitan erat dengan keseharan jasmani, faktor ini 

mailto:ismokoanung@gmail.com
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berpengaruh terhadap kemampuan fisik anak dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Semakin tinggi 

kesegaran jasmani anak maka semakin tinggi pula kemampuan ataupun keterampilan kerja fisik anak 

untuk aktivitasnya. Manfaat kesegaran jasmani bagi anak sangat penting untuk menjaga kesehatan 

pada saat belajar maupun di lingkungan.   

Kampung Sudagaran Tegalrejo Yogyakarta, adalah salah satu daerah yang berada di tengah 

perkotaan. Di masa pandemi Covid-19 ini banyak anak-anak yang jarang melakukan kegiatan aktivitas 

fisik yang berpengaruh terhadap kesegaran jasmani. Anak lebih familiar dengan dunia digital dan 

hanya banyak berdiam diri di dalam rumah.  Kondisi tersebut pula yang memungkinkan dapat 

menurunkan tingkat kesegaran jasmani setiap anak. 

Harapan kondisi tingkat kesegaran jasmani anak di masa pandemi Covid-19 adalah baik, akan 

tetapi karena berbagai kendala, tidak semua siswa mempunyai kondisi tingkat kesegaran jasmani yang 

baik. 

Kesegaran Jasmani 

Moch. Sajoto (1988: 44) menyatakan bahwa kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang 

menyelesaikan tugas sehari-hari dengan tanpa mengalami kelelahan yang berarti, dengan pengeluaran 

energi yang cukup besar. Soemosardojo dan Giri Widjojo dalam Toho dan Gusril (2004: 72) 

menyatakan bahwa: kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk menyesuaikan fungsi alat-alat 

tubuh dalam bahasa fisiologis terhadap keadaan lingkungan atau kerja fisik secara efisien tanpa lelah 

berlebihan. Kesegaran jasmani yang dimiliki dan diperlukan setiap anak tidak sama, hal inibergantung 

kepada aktivitas-aktivitas fisik anak yang di lakukan sehari-hari. Semakin berat kegiatan yang 

dilakukan oleh anak, maka kesegaran jasmani yang harus dimiliki anak semakin tinggi. Apabila anak 

memiliki kesegaran jasmani yang baik maka di dalam beraktivitas sehari-hari tanpa akan mengalami 

kelelahan yang berarti. 

Komponen kesegaran jasmani menurut Iskandar Z Adisapoetra dkk (1999: 4) terdapat dua 

aspek kesegaran jasmani, yaitu kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan, meliputi: 

daya tahan jantung-paru, kekuatan otot, daya tahan otot, fleksibilitas dan komposisi tubuh, sedangkan 

kesegaran jasmani yangt berhubungan dengan keterampilan, meliputi: kecepatan, power, 

keseimbangan, kelincahan, koordinasi dan kecepatan reaksi. Kesegaran jasmani berhubungan dengan 

aktivitas yang dilakukan oleh anak, dimana anak yang mempunyai kesegaran jasmani yang baik maka 

akan mudah di dalam melakukan aktivitas-aktivitasnya dengan baik, efektif dan efisien secara 

maksimal dan optimal. 

Kesegaran jasmani yang baik merupakan interaksi dari berbagai faktor yang mempengaruhi 

baik secara langsung dan tidak langsung bagi setiap lapisan masyarakat meliputi tiga faktor, yaitu: 

gizi, latihan jasmani dan istirahat. 

Djoko Pekik Irianto (2000: 6-7) menyatakan bahwa apabila seseorang atau individu 

memperoleh dan mendapatkan gizi yang cukup biasanya lebih baik tingkat kesegaran jasmaninya. 

Gizi dapat diperoleh dari makanan yang sehat dan berimbang serta cukup energi dan nutrisi, yang 
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meliputi: karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air. Kebutuhan gizi anak pada saat 

pandemic Covid-19 tercukupi, bahkan kelebihan antara asupan gizi dan kegiatan aktivitas fisik anak, 

dikarenakan kegiatan aktivitas lebih banyak di dalam rumah. Menurut Djoko Pekik Irianto (2000: 6) 

bahwa melakukan aktivitas jasmani salah satu alternatif yang paling efektif dan aman untuk 

memperoleh kesegaran jasmani, karena dengan melakukan aktifitas jasmani yang teratur dan terukur 

mempunyai multi manfaat.  Manfaat yang di peroleh dari kegiatan latihan jasmani yaitu: manfaat 

jasmani (meningkatkan kebugaran jasmani), manfaat psikis (lebih tahan terhadap stress dan lebih 

mampu untuk berkonsentrasi), dan manfaat sosial (dapat menambah rasa percaya diri, sarana untuk 

berinteraksi dan bersosialisasi). Kelelahan merupakan salah satu indikator keterbatasan fungsi tubuh 

manusia. Untuk itu istirahat berguna untuk memulihkan kondisi tubuh dan membantu metabolisme. 

Dalam sehari semalam umumnya seseorang memerlukan istirahat 7 hingga 8 jam (Djoko Pekik 

Irianto, 2000: 7). 

Pandemi Covid-19 

Covid-19 atau virus corona merupakan virus baru yang menjadi momok internasional dan 

bangsa Indonesia pada saat ini. Dari bulan april 2020 sampai saat ini Indonesia belum bisa lepas dari 

virus Covid-19. Promkes Kementrian Kesehatan RI (https://stoppneumonia.id/informasi-tentang-

virus-corona-novel-coronavirus/). Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran 

pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti MERS dan Sindrom Pernafasan Akut 

Berat. 

Virus Covid-19 ditemukan pertama kali di Wuhan Cina, pada Desember 2019. Gejala umum 

berupa demam ≥ 38 derajat C, batuk, dan sesak napas. Sekitar 80% kasus dapat pulih tanpa perlu 

perawatan khusus. Sekitar 1 dari setiap 6 orang mungkin akan menderita sakit yang parah, seperti 

disertai pneumonia atau kesulitan bernafas, yang biasanya muncul secara bertahap. Walaupun angka 

kematian penyakit ini masih rendah (sekitar 3%), namun bagi orang yang berusia lanjut, dan orang-

orang dengan kondisi medis yang sudah ada sebelumnya (seperti diabetes, tekanan darah tinggi dan 

penyakit jantung), mereka biasanya lebih rentan untuk menjadi sakit parah. 

Seseorang dapat terinfeksi dari penderita COVID-19. Penyakit ini dapat menyebar melalui 

tetesan kecil (droplet) dari hidung atau mulut pada saat batuk atau bersin. Droplet tersebut kemudian 

jatuh pada benda di sekitarnya. Kemudian jika ada orang lain menyentuh benda yang sudah 

terkontaminasi dengan droplet tersebut, lalu orang itu menyentuh mata, hidung atau mulut (segitiga 

wajah), maka orang itu dapat terinfeksi COVID-19. Atau bisa juga seseorang terinfeksi COVID-19 

ketika tanpa sengaja menghirup droplet dari penderita. Inilah sebabnya mengapa kita penting untuk 

menjaga jarak hingga kurang lebih satu meter dari orang yang sakit. Sampai saat ini, para ahli masih 

terus melakukan penyelidikan untuk menentukan sumber virus, jenis paparan, dan cara penularannya. 

Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mencegah tertularnya virus ini adalah: 1) Menjaga 

kesehatan dan kebugaran agar stamina tubuh tetap prima dan sistem imunitas / kekebalan tubuh 

https://stoppneumonia.id/informasi-tentang-virus-corona-novel-coronavirus/
https://stoppneumonia.id/informasi-tentang-virus-corona-novel-coronavirus/
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meningkat. 2) Mencuci tangan secara teratur menggunakan air dan sabun atau handrub berbasis 

alkohol. 3) Ketika batuk dan bersin, tutup hidung dan mulut dengan tisu atau lengan atas bagian dalam 

(bukan dengan telapak tangan). 4) Hindari kontak dengan orang lain atau bepergian ke tempat umum. 

5) Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut (segitiga wajah). 6) Gunakan masker penutup mulut 

dan hidung ketika sakit atau saat berada di tempat umum. 7) Buang tisu dan masker yang sudah 

digunakan ke tempat sampah dengan benar, lalu cucilah tangan. 8) Menunda perjalanan ke daerah/ 

negara dimana virus ini ditemukan. 9) Hindari bepergian ke luar rumah saat Anda merasa kurang 

sehat, terutama jika merasa demam, batuk, dan sulit bernapas. 10) Selalu pantau perkembangan 

penyakit COVID-19 dari sumber resmi dan akurat. Cara yang paling efektif untuk melindungi diri dan 

orang lain dari penularan COVID-19 adalah mencuci tangan secara teratur, tutup mulut saat batuk 

dengan lipatan siku atau tisu, dan jaga jarak minimal satu meter dari orang yang bersin atau batuk. 

Pendidikan di Indonesia menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat virus Covid-19 ini. 

Kementrian pendidikan mengeluarkan aturan kebijakan untuk meliburkan sekolah dan mengganti cara 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan system dalam jaringan (daring). Dari bulan Maret 

sampai Oktober 2020, sudah 7 bulan anak-anak melaksanakan kegiatan belajar dari rumah. Hal ini 

akan memunculkan berbagai permasalahan yang di hadapi. Salah satu permasalahan adalah selama 

belajar di rumah guru dan orang tua tidak mengetahui tingkat kesegaran jasmani anak. 

Karakteristik Anak 

Karakteristik secara umum  pada masa anak-anak usia sekolah menurut Hurlock dalam Toho 

dan Gusril (2004: 18), adalah: 

1. Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan sebagai makhluk yang umum. 

2. Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai makhluk yang sedang tumbuh. 

3. Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya.  

4. Mulai mengembangkan peran sosial pria dan wanita. 

5. Mengembangkan keterampilan dasar untuk membaca, menulis dan berhitung. 

6. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. 

7. Mengembangkan hati nurani, pengertian dan tingkatan nilai. 

8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial dan institusi. 

9. Mencapai kebebasan pribadi. 

Karakteristik anak yang berada di Kampung Sudagaran Tegalrejo Yogyakarta berbeda-beda  

yang satu dengan yang lain, secara fisik ada yang gemuk ada yang kurus, ada yang tinggi ada yang 

pendek, ada yang kuat ada yang lemah dan ada yang aktif ada yang pasif. Sedangkan secara psikis ada 

yang suka bicara ada yang pendiam, ada yang pemalu ada yang pemberani, dan ada yang pandai 

bergaul ada yang penakut. Dengan melihat karakteristik jasmani peserta didik yang berbeda-beda 

tersebut, maka untuk meningkatkan kesegaran jasmani harus disesuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan yang dimilikinya, agar peserta didik dapat melaksanakan aktivitas jasmani dengan 

sebaik-baiknya.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain bentuk deskriptif-kuantitatif dengan menggunakan metode 

survei dan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran menggunakan instrumen Tes 

Kesegaran Jasmani Indonesia untuk anak umur 10-12 tahun yang diterbitkan oleh Kemetrian 

Pendidikan Nasional (2010). Data yang diperoleh dari tes dan pengukuraaan dianalisis menggunakan 

teknik statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian tentang tes kesegaran jasmani TKJI anak yang berumur 10-12 tahun di  

masa pandemic Covid-19, diperoleh dari 6 macam item tes, yaitu lari 40 meter, gantung siku tekuk, 

baring duduk, loncat tegak, dan lari 600 meter. Sehingga perlu dideskripsikan hasil secara 

keseluruhan. Pendeskripsian data dilakukan secara keseluruhan, serta dilakukan pada data tes 

kesegaran jasmani secara keseluruhan menjadi 5 kategori berdasarkan Norma Tes Kesegaran Jasmani 

Indonesia. Skor baku Norma Tes Kesegaran Jasmani Indonesia yang digunakan untuk 

mendiskripsikan data tingkat kesegaran jasmani TKJI siswa yang berumur 10-12 tahun. Berikut ini 

adalah hasil Tes Kesegaran Jasmani Indonesia di masa pandemic Covid-19. 

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Tingkat Kesegaran Jasmani TKJI anak di masa pandemi Covid-19 

Kelas 

Interval 
Kategori Frekuensi 

Frekuensi 

Relatif 

22-25 Baik Sekali 1 3,03% 

18-21 Baik 10 30,30% 

14-17 Sedang 8 24,24% 

13-10 Kurang 13 39,39% 

5-9 Kurang Sekali 1 3,03% 

Jumlah 33 100,00% 

 

Dari keterangan di atas tingkat kesegaran jasmani anak di masa pandemic Covid-19 dapat 

disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Histogram Tingkat Kesegaran Jasmani anak di masa pandemic Covid-19 
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Berdasarkan penghitungan data hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat 

kesegaran jasmani anak di masa pandemic Covid-19 terdapat 1 siswa (3,03%) dalam kategori baik 

sekali, 10 siswa (30,30%) dalam kategori baik, 8 siswa (24,24%) dalam kategori sedang, 13 siswa 

(39,39%) dalam kategori kurang, 1 siswa (3,03%) dalam kategori kurang sekali. Frekuensi terbanyak 

pada kategori kurang, sehingga dapat disimpulkan tingkat kesegaran jasmani anak di masa pandemic 

Covid-19  adalah kurang.  

Kesegaran jasmani erat hubungannya dengan aktivitas yang dilakukan anak dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti, karena dengan kesegaran jasmani yang 

baik anak dapat melakukan aktivitasnya dengan baik, efektif, efisien, dan hasilnya akan optimal. 

Pendidikan di Indonesia menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat virus Covid-19 ini. 

Kementrian pendidikan mengeluarkan aturan kebijakan untuk meliburkan sekolah dan mengganti cara 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan system dalam jaringan (daring). Dari bulan Maret 

sampai Oktober 2020, sudah 7 bulan anak-anak melaksanakan kegiatan belajar dari rumah. Dari 

analisis tersebut bisa dimungkinkan tingkat kesegaran jasmani anak di masa pandemic Covid-19  

adalah kurang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan, yaitu: secara keseluruhan tingkat kesegaran jasmani anak di masa pandemic Covid-19 

terdapat 1 siswa (3,03%) dalam kategori baik sekali, 10 siswa (30,30%) dalam kategori baik, 8 siswa 

(24,24%) dalam kategori sedang, 13 siswa (39,39%) dalam kategori kurang, 1 siswa (3,03%) dalam 

kategori kurang sekali. Frekuensi terbanyak pada kategori kurang, sehingga dapat disimpulkan tingkat 

kesegaran jasmani anak di masa pandemic Covid-19  adalah kurang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat dikemukakan implikasi hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Fakta yang terkumpul berupa data-data anak di masa pandemic Covid-19, ternyata tingkat 

kesegaran jasmani siswa  secara keseluruhan berkategori kurang. 

2. Dengan diketahuinya tingkat kesegaran jasmani anak di masa pandemic Covid-19, dapat dijadikan 

bahan pertimbangan guru dan orang tua untuk mengontrol anak dalam meningkatkan kesegaran 

jasmani di masa pandemic Covid-19. 

3. Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan dan memperbaiki 

kualitasnya. 

Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan disini antara lain: 

1. Pada saat pengambilan data, peneliti tidak dapat mengontrol aktivitas anak sebelumnya. 

2. Pada saat pengambilan data, ada beberapa anak yang terlihat kurang serius, sehingga nilai yang 

diperoleh tidak maksimal. 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini, antara lain: 
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1. Guru dan orang tua selalu mengingatkan kepada anak tentang pentingnya kesegaran jasmani. 

2. Melakukan pengembangan penelitian yang lebih kompleks di masa Covid-19. 
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